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ABSTRAK 

ALWIS KARNI, (2023):  

 

 

Media sosial melahirkan keresahan-keresahan baru, di antaranya muncul 

perkembangan penyebaran pornografi dengan situs-situs porno dalam berbagai 

tampilan situs yang sangat menggoda, yang memberikan pengaruh buruk terhadap 

moral dan kepribadian bangsa dan kepribadian luhur bangsa Indonesia sehingga 

mengancam kehidupan dan tatanan sosial masyarakat Indonesia. Kasus pornografi 

dimedia sosial tentunya sangat tidak sejalan dengan Pasal 4 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang pornografi yang berbunyi : Setiap orang 

dilarang memproduksi, membuat, memperbanyak, menggandakan, 

menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, mengekspor, menawarkan, 

memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan pornografi. Dalam Pasal 29 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi setiap orang yang 

melanggar akan dipidana dengan pidana penjara paling singkat 6 bulan dan paling 

lama 12 tahun atau pidana denda paling sedikit Rp.250.000.000,00 (dua ratus lima 

puluh juta) dan paling banyak Rp.6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah)”. Maka, 

dengan telah terjadinya pelanggaran di wilayah hukum Polresta Pekanbaru ini, 

maka selaku penegak hukum harus lebih tegas dalam penegakan hukum itu 

sendiri.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penegakan hukum terhadap terhadap penyalahgunaan aplikasi media sosial 

sebagai sarana konten pornografi dan faktor penghambat dalam penegakan hukum 

tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian hukum sosiologis yang sifat dari penelitian ini 

adalah deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara yang didapati langsung dari narasumber. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penegakan hukum oleh 

Polresta Pekanbaru terhadap penyalahgunaan aplikasi media sosial sebagai sarana 

konten pornografi masih belum terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan 

adanya faktor penghambat dalam melakukan penegakan hukum terhadap 

penyalahgunaan media sosial ini yang terdiri dari berbagai faktor yang dapat 

dibuktikan melalui hasil wawancara yang dilakukan di Polresta Pekanbaru Riau. 

Kata Kunci: Media Sosial, Pornografi, Penegakan Hukum, Polresta 

Pekanbaru 

 

“Penegakan Hukum Terhadap Penyalahgunaan 

Aplikasi Media Sosial Sebagai Sarana Konten 

Pornografi di Wilayah Hukum Polresta 

Pekanbaru” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman sekarang tidak dapat ditampik lagi bahwa kehidupan manusia 

saat ini sangat berhubungan dengan media sosial. Media sosial memegang 

peranan penting di hampir segala lini masyarakat. Mulai dari mengirim pesan 

kepada teman, berbagi informasi, hingga mencari suatu informasi yang 

sedang hangat di masyarakat dan berbagai hal lainnya. Jadi, tak heran lagi 

apabila ada yang menyebutkan bahwa media sosial telah menjadi salah satu 

kebutuhan penting hampir setiap orang. 

Media sosial dapat dipahami sebagai suatu platform digital yang 

menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap 

penggunanya. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di media sosial, 

misalnya yaitu melakukan komunikasi atau interaksi hingga memberikan 

informasi atau konten berupa tulisan, foto dan video. Berbagai informasi 

dalam konten yang dibagikan tersebut dapat terbuka untuk semua pengguna 

selama 24 jam penuh. 

Media sosial sendiri pada dasarnya adalah bagian dari pengembangan 

internet. Kehadiran beberapa dekade lalu telah membuat media sosial dapat 

berkembang dan bertumbuh secara luas dan cepat seperti sekarang. Hal inilah 

yang menjadikan semua pengguna yang tersambung dengan koneksi internet 

dapat melakukan proses penyebaran informasi atau konten kapan pun dan di 

mana pun. 
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Kehadiran media sosial di tengah masyarakat era kini telah 

memberikan manfaat yang sangat besar. Media sosial cukup membantu dalam 

menghapus jarak antar manusia, sehingga sangat efektif untuk 

mempersingkat waktu dalam berkomunikasi. Namun, sesuatu yang memiliki 

dampak positif yang tinggi, tidak menutup kemungkinan memberikan 

dampak negatif yang tinggi pula. 

Contohnya seperti pornografi, sebelumnya masyarakat tidak begitu 

tahu apa hal tersebut bagi masyarakat yang tidak mengenal media sosial dan 

teknologi komunikasi, begitupula dengan semua bentuk pencabulan atau 

tindakan-tindakan yang jorok dengan menonjolkan objek seks, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu yang semakin modern, hal-hal yang dibahas diatas 

sudah tidak malu lagi untuk dipertontonkan dimedia sosial. Bahkan konsep 

pornografi ini paling umum dikenali karena bersifat mudah ditampilkan dan 

mudah dicerna. 
1
 

Munculnya perkembangan penyebaran pornografi dengan situs-situs 

porno dan aplikasi media sosial dalam berbagai tampilan konten yang sangat 

menggoda, yang memberikan pengaruh buruk terhadap moral dan 

kepribadian bangsa dan kepribadian luhur bangsa Indonesia sehingga 

mengancam kehidupan dan tatanan sosial masyarakat Indonesia
2
 Berkembang 

luasnya pornografi ditengah masyarakat juga mengakibatkan meningkatnya 

tindak asusila. Pada awalnya ketika masyarakat belum terbuka seperti 

                                                             
1
 Dipo Arganta Setya Putra, Galuh Praharafi Rizqia, “Penegakan Hukum Pelaku Tindak 

Pidana Cyberporn Di Wilayah Hukum Kalimantar Timur”, Volume 1, No. 2., (2016), h. 69. 
2
 Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 

2009),Cet. Ke-3, h. 345. 



3 

 

 

sekarang ini, begitu pula media sosial dan teknologi komunikasi belum 

berkembang seperti saat ini, semua bentuk pencabulan atau tindakan-tindakan 

yang jorok dengan menonjolkan objek seks disebut dengan kata porno.
3
  

Pornografi pada dasarnya me iruipakan se ibuiah te irminologi yang barui 

muincuil di abad mode irn. Namuin, makna yang dikanduing ole ih pornografi 

te irseibuit suidah se ijak lama dike inal ole ih masyarakat luias, bahkan se ime injak 

pe irtama kali Islam dituiruinkan se ibagai pe idoman hiduip uimat manuisia. Kata 

pornografi me inuiruit asal katanya be irasal dari bahasa Yuinani, yaitui porne i yang 

be irarti pe ilacuir dan graphe iin yang be irarti yang be irarti uingkapan. 
4
Se ilain itui 

kata pornografi dapat dide ifinisikan se ibagai re ipre iseintasi e iksplisit (gambar, 

tuilisan, luikisan, dan foto) dari aktivitas se iksuial ataui hal yang tidak se inonoh, 

me isuim ataui cabuil yang dimaksuidkan uintuik dikomuinikasikan ke i puiblik. 

Me isuim, cabuil ataui tidak se inonoh dipahami se ibagai se isuiatui yang me iluikai 

de ingan se ingaja rasa malui ataui rasa asuisila de ingan me imbangkitkan 

re ipreiseintasi seiksuialitas. Jadi pe ine ikanan yang ada dalam pe inge irtian ini adalah 

maksuid ataui tuijuian dari pe inggambaran te irseibuit, yakni he indak 

me imbangkitkan nafsui birahi se iks. 

Pe inge irtian pornografi di atas seisuingguihnya buikanlah pe inge irtian yang 

be irsifat absoluit dan uinive irsal. Se ibab, dalam dime insi ke ihiduipan sosial 

ke imasyarakatan, kata pornografi diartikan be irbe ida ole ih hampir se itiap 

ke ilompok sosial. Hal ini kare ina dipe ingaruihi ole ih be irbagai macam cara pola 

                                                             
3
Heri Fitrianto, “Proposal-Pornografi”, Blog Heri Fitrianto, http://dokumenheri.blogspot. 

co.id/2011/02/ proposal-heri.html (04 April 2023). 
4
 Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi ditinjau dari Hukum Islam , (Jakarta: Kencana, 

2009),Cet. Ke-3. h. 144. 

http://dokumenheri/
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pikir, misalnya pe irbeidaan buidaya seiseiorang akan be irakibat te irhadap 

pe imaknaan yang be irbe ida teirhadap pornografi, de imikian juiga pe irbeidaan 

agama. Pornografi se ibagai se isuiatui yang dianggap luimrah dalam buidaya barat, 

dite ingah-te ingah buidaya Timuir, hal itui dianggap se ibagai se isuiatui yang 

me ilanggar norma. Se ihingga tindakan pornografi di anggap se ibagai seibuiah 

tindak pidana. Namuin de imikian, pornografi se ibagaimana yang dije ilaskan 

dalam huikuim positif di Indone isia me imiliki pe irbe idaan de ingan pandangan 

Islam. Pe irbe idaan itui me inyangkuit masalah batasan (kapan se isuiatui dianggap 

pornografi).  

Pe ingatuiran tindak pidana pornografi di Indone isia, yang diawali 

de ingan pe ingatuiran tindak pidana, diikuiti de ingan tindak pidana pornografi, 

dan diakhiri de ingan hakikat pe ingatuiran tindak pidana pornografi. Pe ingatuiran 

tindak pidana se ibagai norma, kaidah, ataui huikuim, yang te irmasuik se ibagai 

obye ik kajian dalam ke ibijakan formuilasi dalam huikuim pidana seinantiasa 

te irkait de ingan salah satui hal me indasar yang dise ibabkan peirbuiatan apa yang 

seiharuisnya dijadikan tindak pidana me ilaluii kriminalisasi se irta de ikriminalisasi. 

Dimana kriminalisasi me iruipakan suiatui proseis peine itapan suiatui pe irbuiatan 

seibagai tindak pidana se irta diancam de ingan pidana yang diakhiri de ingan 

pe imbe intuikan dalam pe iruindang uindangan; seidangkan de ikriminalisasi seibagai 

suiatui prose is peine itapan suiatui pe irbuiatan yang dihilangkan sama se ikali sifat 

dapat dipidananya pe irbuiatan itui.
5
 

                                                             
5
 Bambang Sudjito , “Tindak Pidana Pornografi dalam Era Siber di Indonesia,” Volume 19, 

No. 2., (2016), h. 68. 
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Ke ihadiran Uindang-Uindang di se ibuiah ne igara beirfuingsi uintuik 

me ingatuir mauipuin uintuik me ilinduingi masyarakatnya. Pada dasarnya uindang-

uindang itui lahir se ibe iluim pe irmasalahan itui timbuil, harapannya uintuik 

me ilinduingi masyarakat dari pe irmasalahan yang akan te irjadi. Pe irke imbangan 

lingkuingan, buidaya dan te iknologi me imbuiat pe iruibahan atas tata ke ihiduipan 

masyarakat. Ke imajuian te iknologilah yang me inye ibabkan pe iruibahan te irbe isar 

dari tata ke ihiduipan masyarakat te irseibuit, se imuia dipe irmuidah de ingan ke ihadiran 

te iknologi. 
6

Dan kare ina ituilah de ingan se imakin pe isatnya pe irke imbangan 

te iknologi ini pe irlui adanya suiatui pe iratuiran yang me ingatuir te intang hal yang 

be irhuibuingan de ingan pe irke imbangan te iknologi ini agar adanya ke ije ilasan 

huikuim uintuik hal yang akan datang dibidang te iknologi saat ini. 

Dije ilaskan pada Pasal 1 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 

2008 te intang Pornografi  ialah gambar, ske itsa, iluistrasi, foto, tuilisan, suiara, 

buinyi, gambar be irge irak, animasi, kartuin, pe ircakapan, ge irak tuibuih, ataui 

be intuik pe isan lainnya me ilalu ii be irbagai be intuik me idia komuinikasi dan/ataui 

pe irtuinjuikan di muika uimuim, yang me imuiat ke icabuilan ataui e iksploitasi se iksuial 

yang me ilanggar norma ke isuisilaan dalam masyarakat.
7
 Jadi dapat kita pahami 

bahwa Pornografi se indiri dapat dilakuikan ole ih se iseiorang de ingan me ilaluii 

be irbagai cara di me idia sosial pada saat ini.  

Tokoh nasional yang me imbahas te intang de ifinisi dari pornografi :  

 

                                                             
6
 Yulies Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),Cet.Ke-

2, h.21. 
7
 Neng Djubaedah, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2011),  h. 72. 
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1. Hans Baguie i Jassin:  

Pornografi adalah se itiap tuilisan ataui gambar yang di tuilis ataui di gambar 

de ingan maksuit se ingaja uintuik me irangsang se iksuial. Pornografi me imbikin 

fantasi pe imbaca me injadi be irsayap dan nge ilayap ke i dae irah daeirah 

ke ilaminan yang me inye ibabkan syahwat be irkobar-kobar. 

2. Mohammad Said:  

Se igala apa saja yang de ingan se ingaja yang di sajikan de ingan maksuid 

uintuik me irangsang nafsui se ik orang banyak. 

3. Arie if Buidiman:  

Pornografi adalah se isuiataui yang be irhuibuingan de ingan pe irsoalanpe irsoalan 

seiksuial yang tidak pantas di uingkapkan se icara teirbuika ke ipada uimuim.  

4. Wirjono Projodikoro (Mantan Ke ituia Mahkamah Aguing):  

Pornografi be irasal dari kata pornos yang be irarti me ilanggar ke isuisilaan 

ataui cabuil dan grafi yang be irarti tuilisan dan kini me ilipuiti juiga gambar 

dan barang pada uimuimnya yang me ingaduing nafsui

8
. 

Be irbicara me inge inai pornografi, banyak hal me inarik yang dapat 

dibahas dan dikuipas uintuik dijadikan se ibagai kajian ke iilmuian, masyarakat 

tidak lagi dihalangi de ingan te iritorial antara ne igara yang duilui dite itapkan . 

Namuin dibalik ke ige ime irlapan itui me idia sosial juiga me ilahirkan ke ire isahan-

ke ireisahan barui diantaramuincuil pe irke imbangan pornografi, me idia sosial 

seipe irti film-film barat, DVD, vide io porno, youituibe i dan google i, dan bahkan 

                                                             
8
 Andi Hamzah,  Pornografi dalam Hukum Pidana (Studi Perbandingan) ,(Jakarta: C.V. Bina 

Mulia, 1987), h.8. 
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yang be ibe irapa tahuin ini muilai muincuil fe inome ina-fe inome ina barui de ingan cara 

live i stre iaming di aplikasi me idia social yang bahkan ditonton banyak orang.  

Fe inome ina ini se indiri suidah banyak  dite imuikan dalam be ibe irapa tahuin 

be ilakangan ini dari be irbagai me idia sosial contoh yang bisa me ilakuikan live i 

stre iaming yang dijadikan se ibagai me idia uintuik me ilakuikan konte in pornografi. 

Pe inyalahguinaan me idia sosial ini se indiri banyak dilakuikan ole ih kalangan 

wanita be iruimuir 17-25-an.
9

 Contohnya saja kasuis peinangkapan yang 

dilakuikan ole ih Satuian Re iseirsei Kriminal Ke ipolisian Re isort Kota Pe ikanbarui 

yang be irhasil me inguingkap kasuis pornografi di me idia sosial faceibook, Pada 

kamis, 4/11/2021, se ikitar puikuil 16.30 WIB. Pe ilakui be irinisial R (20) yang 

me iruipakan se iorang ibui ruimah tangga (IRT) te irseibuit suidah diamankan 

de ingan barang buikti. Pe inangkapan pe ilakui R ini dilakuikan Satre iskrim 

Polre ista Pe ikanbarui  se ite ilah me indapatkan informasi me inganai Pe ilakui R ini 

yang me ilakuikan pe irkara pornografi me ilaluii me idia sosial face ibook. 

Dalam pe inyalaguinaan me idia sosial ini pe ilakui biasanya me irauip 

ke iuintuingan dari “gift” yang dibe irikan ole ih pe inonton live i stre iamingnya 

te irseibuit dan tidak me ilaluii live i stre iaming saja bahkan dipe irjuialbe ilikan se icara 

luias didalam se ibuiah aplikasi me idia soial te irseibuit.  Maraknya oknuim yang 

tidak be irtangguing jawab de ingan muidah me ilakuikan konte in live i stre iaming 

pornografi dan  me impe irjuialbe ilikan konte in vide io pornografi di me idia sosial 

salah satuinya saja seipe irti di twitte ir, me ilaluii we ibsite i re ismi Ke imkominfo, 

Ke ipala Puisat Informasi dan Huimas Ke imkominfo, yaitui Ismail 
                                                             

9
 S. Hutabarat, Basubnit Reskrim Polresta Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, Pada 26 Mei 

2023. 
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me inyampaikan ”Banyak se ikali dite imuikan akuin-akuin twitte ir yang 

me inganduing uinsuir-uinsuir pornografi yang sangat me ire isahkan”.  

Kasuis pornografi dime idia sosial te intuinya sangat tidak seijalan de ingan 

Pasal 4 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 2008 te intang pornografi 

yang be irbuinyi : Se itiap orang dilarang me improduiksi, me imbuiat, 

me impe irbanyak, me inggandakan, me inye ibarluiaskan, me inyiarkan, me ingimpor, 

me inge ikspor, me inawarkan, me impe irjuialbe ilikan, me inye iwakan, ataui 

me inye idiakan pornografi. 

Dalam Pasal 29 Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 2008 te intang 

Pornografi juiga me inje ilaskan ke ite intuian pidananya se ibagai be irikuit:  

“Se itiap orang yang me improduiksi, me imbuiat, me impe irbanyak, 

me inggandakan, me inye ibarluiaskan, me inyiarkan, me ingimpor, me inge ikspor, 

me inawarkan, me impe irjuialbe ilikan, me inye iwakan, ataui me inye idiakan 

pornografi se ibagaimana dimaksuid dalam pasal 4 ayat (1) dipidana de ingan 

pidana pe injara paling singkat 6 builan dan paling lama 12 tahuin ataui pidana 

de inda paling seidikit Rp.250.000.000,00 (duia ratuis lima puiluih juita) dan paling 

banyak Rp.6.000.000.000,00 (e inam miliar ruipiah)”. 

Ke imu idian pada Pasal 45 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 19 Tahuin 

2016 Te intang Informasi dan Transaksi Eile iktronik, ada juiga me imbahas 

me inge inai Pidana dan sanksi yang akan didapatkan ole ih pe ilakui pe ilanggaran 

ke isuisilaan yang be irbuinyi: 

“Se itiap Orang yang de ingan se ingaja dan tanpa hak me indistribuisikan 

dan/ataui me intransmisikan dan/ ataui me imbuiat dapat diakse isnya Informasi 
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Eile iktronik dan/ataui Dokuime in Eile iktronik yang me imiliki muiatan yang 

me ilanggar ke isuisilaan se ibagaimana dimaksuid dalam Pasal 27 ayat (l) dipidana 

de ingan pidana pe injara paling lama 6 (e inam) tahuin dan/ ataui de inda paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah)”. 

Fe inome ina konte in pornografi yang me inyiarkan langsuing di me idia 

sosial me impe irlihatkan bahwa ada pe iruibahan di bisnis pornografi. Dari duilui 

yang hanya be irbe intuik kaseit ataui hanya di situis pornografi, kini muidah 

dite imuii di me idia sosial. Maka, dari situilah banyak masyarakat yang 

me injadikan konte in pornografi itui se ibagai bisnis yang me injanjikan uintuik 

dipe irjuialbe ilikan. 

Me inuiruit S. Hutabarat selaku Basubnit Reskrim Polresta Pekanbaru, 

bahwa:
10

 

 “Pe inagakan huikuim te irhadap pe inyalahguinaan aplikasi me idia sosial 

ini se ibagai sarana konte in pornografi se indiri dapat dilakuikan jika te irdapat 

loparan aduian dari masyarakat dan be irarti itui te irmasuik dalam de ilik aduian 

namuin te irkadang uintuik kasuis seipe irti ini tidak pe irlui me inuinggui aduian dari 

masyarakat atauipuin siapapuin dikare inakan pe irbuiatan se ipe irti ini dapat 

te irmasuik juiga dalam de ilik biasa dengan kata lain, tanpa adanya pengaduan  

penyidik tetap memiliki kewajiban untuk melanjutkan proses perkara tersebut  

seibab peirbuiatan ini te irmasuik pe irbuiatan yang dilarang dalam UiUi Nomor 44 

Tahuin 2008 Te intang Pornografi dan UiUi Nomor 19 Tahuin 2016 Te intang 

Informasi dan Transaksi Eile iktronik. Pe inyalahguinaan me idia sosial ini muilai 

                                                             
10

 S. Hutabarat, Basubnit Reskrim Polresta Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, Pada 26 Mei 

2023. 
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sangat marak dilakuikan se ijak awal 2020 hingga se ikarang ada 4 kasus yang 

sudah ditangani de ingan be irbagai macam aplikasi yang menjadi sarana 

penyalahgunaan, se ipe irti Bigo Livei,Twitte ir dan bahkan yang baru-barui ini 

muilai ada di face ibook, aplikasi te irse ibuit banyak diguinakan para pe ilakui uintuik 

me injalankan pe irbuiatan pidana yang me ilanggar Uindang-Uindang.” 

Kasuis konte in pornografi me induiduiki kasuis konte in pe ilanggaran 

te irbe isar di halaman inte irne it, baik dalam be intuik gambar, ce irita, mauipuin 

gambar be irge irak ataui biasa dike inal de ingan vide io. Hal te irse ibuit adalah buikti 

pe inyalahguinaan me idia sosial yang dilakuikan ole ih masyarakat.
11

 Maka, tidak 

dapat kita puingkiri bahwa seikarang ini konte in pornografi suidah banyak seikali 

diakseis ole ih masyarakat, bahkan ada yang sampai me imbuiat ke ice inde iruingan. 

Be irdasarkan peimaparan masalah yang ada diatas, peinuilis te irtarik 

uintuik me ine iliti pe irsoalan te irse ibuit de ingan juiduil : "PEiNEiGAKAN HUiKUiM 

TEiRHADAP PEiNYALAHGUiNAAN APLIKASI MEiDIA SOSIAL 

SEiBAGAI SARANA KONTEiN PORNOGRAFI DI WILAYAH HUKUM 

POLRESTA PEKANBRU." 

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Adinda Zha, “Maraknya Konten Pornografi di Media Sosial”, artikel dari .https://www.qure 

ta.com/post.maraknya-konten-pornografi-di-media-sosial. Diakses pada 5 Mei 2023. 
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B. Batasan Masalah 

Be irdasarkan ide intifikasi masalah diatas, maka pe irlui adanya 

pe imbatasan masalah. Hal ini be irtuijuian agar hasil pe ine ilitian te irfokuis pada apa 

yang dite iliti dan masalah yang akan pe inuilis bahas tidak me iluias seihingga 

dapat me ingakibatkan ke itidakje ilasan, maka peinuilis me imbatasi masalah yang 

akan dite iliti se ihingga pe ine ilitian dapat te ircapai dalam waktui yang singkat dan 

te irkontrol de ingan baik. Batasan masalah dalam pe ine ilitian ini adalah Berfokus 

pada peine igakan huikuim yang dilakukan oleh Polresta Pekanbaru terhadap 

penyalahgunaan aplikasi media sosial dan juga untuk mengetahui faktor 

penghambat apa saja yang menjadi kendala dalam penegakan hukum tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pe ine igakan huikuim te irhadap pe inyalahguinaan aplikasi me idia 

sosial se ibagai sarana konte in pornografi ole ih Polre ista Pe ikanbarui? 

2. Apa faktor pe inghambat dalam pe ine igakan huikuim te irhadap 

pe inyalahguinaan me idia sosial se ibagai sarana konte in pornografi 

be irdasarkan Uindang-uindang Nomor 44 tahuin 2008 te intang Pornografi? 

D. Tujuan Penulisan 

Adapuin tuijuian penulisan yang dite iliti adalah: 

a. Me inge itahuii Pe ine igakan Huikuim Te irhadap Pe inyalahguinaan Aplikasi 

Me idia Sosial Se ibagai Sarana Konte in Pornografi ole ih Polre ista 

Pe ikanbarui. 

b. Me inge itahuii faktor pe inghambat dalam Pe ine igakan Huikuim Te irhadap 

Pe inyalahguinaan Aplikasi Me idia Sosial Se ibagai Sarana Konte in 
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Pornografi be irdasarkan Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 2008 

Te intang Pornografi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat dari hasil pe ine ilitian yang diharapkan adalah: 

1. Manfaat Te ioritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat khuisuisnya bagi 

pe inge imbangan ilmui pe inge itahuian se ibagai suimbe ir bacaan ataui re ife ire insi 

yang dapat me imbe irikan informasi te ioritis keipada pihak- pihak yang 

akan me ilakuikan pe ine ilitian le ibih lanjuit me inge inai pe irmasalahan ini 

seirta me inambah suimbe ir puistaka yang te ilah ada. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan akan me ime ibe irikan informasi 

yang be irguina dan dapat me inambah wawasan seirta me impe irole ih 

pe inge itahuian te intang Pe ine igakan Huikuim Te irhadap Pe inyalahguinaan  

Aplikasi Me idia Sosial Se ibagai Sarana Konte in Pornogarfi yang 

be irdasarkan Uindang-Uindang Nomor 44 Tahuin 2008 te intang 

Pornografi. Pe ine ilitian ini juiga pe ile ingkap syarat guina me indapatkan 

Ge ilar Sarjana Huikuim di Fakuiltas Syari’ah dan Huikuim Uinive irsitas 

Islam Ne igri Suiltan Syarif Kasim. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Penegakan Hukum 

Dalam pe inye ile inggaraan huikuim pidana (criminal juisticei systeim) 

me ine impati ke iduiduikan yang se intral dikare inakan dalam hal pe ingambilan 

ke ipuituisan suiatui pe imidanaan akan me impuinyai konse ikuie insi dan me imiliki 

dampak yang luias seirta be irimbas langsuing ke ipada pe ilakui mauipuin 

masyarakat seicara luias. Pe inye ile inggaran huikuim ini se inidiri bisa dilihat 

dari be irbagai be intuik, yakni se ipe irti pe ine igakan huikuimyang dilakuikan ole ih 

pihak be irwe inang. 
12

Pe ine igakan huikuim ini me iruipakan suiatui uisaha uintuik 

me iwuijuidkan ide i-ide i keiadilan, ke ipastian huikuim dan ke imanfaatan sosial 

me injadi ke inyataan. 

Jadi pe ine igakan huikuim pada hakikatnya adalah prose is peirwuijuidan 

ide i-ide i. Pe ine igakan huikuim adalah prose is dilakuikannya uipaya te igaknya 

ataui be irfuingsinya norma-norma huikuim seicara nyata seibagai pe idoman 

pe ilakui dalam lalui lintas ataui huibuingan-huibuingan huikuim dalam ke ihiduipan 

be irmasyarakat dan be irne igara.
13

 

Tindak pidana akan seilalui me imiliki ke ite irikatan de ingan te impat 

waktui, dan ke iadaan yang mana tindakan te irse ibuit di atuir dan dilarang di 

dalam Uindang-uindang se ihingga orang yang me ilakuikan tindakan te irseibuit 

                                                             
12

 Muladi dan Barda Nawawi, Teori-Teori Dan Kebijakan Pidana, (Bandung:P.T. Alumni, 

2010), h.52. 
13

 Dellyana Shant,  Konsep Penegakan Hukum, (Jakarta, Liberty,1988), h.32. 
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dapat me ilawan huikuim se irta de ingan tindakan yang dilakuikan ole ih orang 

te irseibuit haruis dipe irtangguingjawabkan.
14

 

Adapuin uinsuir-uinsuir dari tindak pidana ialah: 

1. Me ilawan huikuim, 

2. Me iruigikan masyarakat, 

3. Diatuir dalam huikuim pidana, dan 

4. Diancam pidana
15

 

Pe ine igakan huikuim dilakuikan pada waktui se ibeiluim dan seisuidah 

te irjadinya pe irbuiatan yang dilakuikan ole ih masyarakat yang me ilakuikan 

pe ilanggaran huikuim. Pe ine igakan huikuim me iruipakan seibuiah siste im yang 

didalamnya te irdapat be ibe irapa anggota pe ime irintahan yang be irtindak 

seibagai aparat yang te irorganisir uintuik me ilakuikan pe ine igakan de ingan cara 

me imuilihkan me inghalangi mauipuin me inghuikuim orang-orang yang 

me ilanggar peiratuiran pe iruindang-uindangan. Se icara konseiptional, maka inti 

dan arti pe ine igakan huikuim te irle itak pada ke igiatan me inye irasikan huibuingan 

nilai-nilai yang te irjabarkan didalam kaidah-kaidah yang mantap dan 

me inge ijawantah dan sikap tindak seibagai rangkaian pe injabaran nilai tahap 

akhir, uintuik me inciptakan, me ime ilihara dan me impe irtahankan ke idamaian 

pe irgauilan hiduip.
16

 

                                                             
14

 Amir Ilyas,  Asas-Asas Hukum Pidana, (Yogyakarta: Rangkang Education Yogyakarta & 

PuKAP-Indonesia, 2012), h.19. 
15

 M.Sudrajat Bassar, Tindak-Tindak Pidana tertentu di dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, (Bandung: Remadja Karya, 1984), h.2. 
16

 Soejono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1993), h.13. 
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Pe ine igakan huikuim se iring disalah artikan seiakanakan hanya 

be irge irak di bidang huikuim pidana ataui di bidang re ipre isif. Istilah 

pe ine igakan huikuim disini me ilipuiti baik yang re ipre isif mauipuin yang 

pre ive intif. Jadi kuirang le ibih maknanya sama de ingan istilah Be ilanda 

re ichtshanhaving. Be irbe ida deingan istilah law e inforce ime int, yang se ikarang 

dibe iri makna re ipre isif, se idangkan yang pre ive intif be iruipa pe imbe irian 

informasi, pe irsuiasive i, dan pe ituinjuik dise ibuit law compliance i, yang be irarti 

pe ime inuihan dan pe inataan huikuim. Ole ih kareina itui le ibih te ipat jika dipakai 

istilah pe inanganan huikuim ataui pe inge indalian huikuim.
17

 Maka inti dari arti 

pe ine igakan huikuim te irle itak pada ke igiatan me inye irasikan huibuingan nilai-

nilai yang dijabarkan di dalam kaidah-kaidah yang te ipat dan sikap akhir 

uintuik me inciptakan, me ime ilihara dan me impe irtahankan ke idamaian 

pe irgauilan hiduip. 

Pe ine igakan huikuim dibe idakan me injadi duia, yaitui: 

1. Ditinjaui dari suiduit suibye iknya: Dalam arti luias, proseis peine igakkan 

huikuim me ilibatkan se imuia suibje ik huikuim dalam se itiap huibuingan 

huikuim. Siapa saja yang me injalankan atuiran normative i ataui me ilakuikan 

seisuiatui ataui tidak me ilakuikan seisuiatui de ingan me indasarkan diri pada 

norma atuiran huikuim yang be irlakui, be irarti dia me injalankan ataui 

me ine igakkan atuiran huikuim. Dalam arti seimpit, pe ine igakkan huikuim 

hanya diartikan se ibagai uipaya aparatuir pe ine igakan huikuim te irte intui 

                                                             
17

 Andi Hamzah, Asas-asas Penting dalam Hukum Acara Pidana, (Surabaya:  FH Universitas, 

2005), h.2. 
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uintuik me injamin dan me imastikan bahwa suiatui atuiran huikuim be irjalan 

seibagaimana se iharuisnya. 

2. Ditinjaui dari suiduit obye iknya, yaitui dari seigi huikuimnya: Dalam arti 

luias, peine igakkan huikuim yang me incakuip pada nilai-nilai ke iadilan 

yang di dalamnya te irkanduing buinyi atuiran formal mauipuin nilai-nilai 

ke iadilan yang ada dalam be irmasyarakat. Dalam arti se impit, 

pe ine igakkan huikuim itui hanya me inyangkuit pe ine igakkan pe iratuiran yang 

formal dan te irtuilis.
18

 

Dalam pe ine irapan suiatui pe iruindang-uindangan tidak akan te irle ipas 

de ingan lingkuip be irlakuinya huikuim ataui dari waktui dan te impat te irjadinya 

pe irkara. Hal ini se ilaras deingan asas le igalitas (Pasal 1 ayat 1 KUiHP) yang 

be irbuinyi “nuilluim de ilictuim nuilla poe ina sine i prae ivia le igi poe inali” yang 

be irarti “tidak ada deilik, tidak ada pidana tanpa adanya keite intuian pidana 

yang me indahuiluiinya.” Asas ini diyakini me imiliki manfaat kare ina asas ini 

me imiliki ke ikuiatan se ibagai pe ince igahan ke iseiwe inang-we inangan hakim 

dalam me imuituis suiatui pe irkara seirta diyakini me imiliki nilai uintuik 

me injamin ke ipastian huikuim.
19

 

Cara dogmatis masalah pokok yang be irhuibuingan de ingan huikuim 

pidana adalah me imbicarakan 3 (tiga) hal, yaitui :  

1. Pe irbuiatan yang dilarang Di mana dalam pasal-pasal ada dike imuikakan 

masalah me inge inai pe irbuiatan yang dilarang dan juiga me inge inai 

                                                             
18

 Dellyana,Shant,Konsep Penegakan Hukum, (Yogyakarta: 1998), h.32. 
19

 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana 1, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), h.137. 
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masalah pe imidanaan se ipeirti yang te irmuiat dalam Tite il XXI Buikui II 

KUiH Pidana. 

2. Orang yang me ilakuikan pe irbuiatan dilarang Te intang orang yang 

me ilakuikan pe irbuiatan yang dilarang (tindak pidana) yaitui: se itiap 

pe ilakui yang dapat dipe irtangguing jawabkan seicara pidana atas 

pe irbuiatannya yang dilarang dalam suiatui uindang-uindang. 

3. Pidana yang diancamkan Te intang pidana yang diancamkan te irhadap si 

pe ilakui yaitui huikuiman yang dapat dijatuihkan ke ipada seitiap pe ilakui 

yang me ilanggar uindnag-uindang, baik huikuiman yang be iruipa huikuiman 

pokok mauipuin se ibagai huikuiman tambahan.
20

 

Pe ilaksanaan huikuim dapat be irlangsuing se icara normal, damai akan 

te itapi dapat te irjadi juiga kare ina pe ilanggaran huikuim. Dalam hal ini huikuim 

yang te ilah dilanggar haruis dite igakkan. Me ilaluii pe ine igakan huikuim inilah 

huikuim itui me injadi ke inyataan. Dalam me ine igakan huikuim ada tiga uinsuir 

yang haruis dipe irhatikan, yaitui : 
21

 

1. Ke ipastian Huikuim (re ichtssiche irhe iit)  

Huikuim haruis dilaksanakan dan dite igakkan. Se itiap orang 

me ingharapkan dapat dite itapkannya huikuim dalam hal te irjadi pe iristiwa 

yang konkrit. Bagaimana huikuimnya ituilah yang haruis be irlakui, pada 

dasarnya tidak bole ih me inyimpang : fiat juisticia e it pe ireiat muinduis 

(me iskipuin duinia akan ruintuih, huikuim haruis dite igakkan). Ituilah yang 

diinginkan ole ih ke ipastian huikuim. Ke ipastian huikuim me iruipakan 

                                                             
20

 Pipin Syarifin, Hukum Pidana di Indonesia, (Bandung:Pustaka Setia, 2000), h.44. 
21

 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, (Yogyakarta:Maha Karya Pustaka, 1999), h.145. 
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pe irlinduingan yuistisiable i te irhadap tidakan seiwe inang-we inang, yang 

be irarti seiorang akan me impe irole ih se isuiatui yang diharapkan dalam 

ke iadaan te irte intui. 

2. Manfaat (zwe ickmassigke iit)  

Masyarakat me ingharapkan manfaat dalam pe ilaksanaan ataui pe ine igakan 

huikuim. Huikuim adalah uintuik manuisia, maka peilaksanaan huikuim ataui 

pe ine igakan huikuim haruis me imbe iri manfaat ataui ke iguinaan bagi 

masyarakat. Jangan sampai juistrui kare ina huikuimnya dilaksanakan ataui 

dite igakkan timbuil ke ire isahan di dalam masyarakat. 

3. Ke iadilan (ge ire ichtigke iit)  

Masyarakat sangat be irke ipe intingan bahwa dalam pe ilaksanaan ataui 

pe ine igakan huikuim ke iadilan dipe irhatikan. Dalam pe ilaksanaan dan 

pe ine igakan huikuim haruis adil. Huikuim tidak ide intik de ingan ke iadilan. 

Huikuim itui be irsifat uimuim, me ingikat seitiap orang, be irsifat 

me inyamaratakan. Barang siapa yang me incuiri haruis dihuikuim : siapa 

yang me incuiri haruis dihuikuim, tanpa me imbe idabe idakan siapa yang 

me incuiri. Se ibaliknya, ke iadilan be irsifat suibje iktif, individuialistis, dan 

tidak me inyamaratakan. 

Pe ine igakkan huikuim di Indone isia me imiliki faktor guina me inuinjang 

be irjalannya tuijuian dari pe ine igakan huikuim te irse ibuit. Faktor-faktor yang 

me impe ingaruihi pe ine igakan huikuim di Indone isia yaitui: 
22

 

 

                                                             
22

 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum, (Jakarta: 

Raja Grafindo, 1983), h.15. 



19 

 

 

1. Faktor Huikuim.  

Yang dimaksuid de ingan huikuim adalah se igala se isuiatui yang 

me inimbuilkan atuiranatuiran yang me impuinyai ke ikuiatan yang 

be irsifat me imaksa, yaitui apabila dilanggar akan me indapatkan 

sanksi yang te igas dan nyata. Suimbe ir lain me inye ibuitkan bahwa 

huikuim adalah se ipe irangkat norma ataui kaidah yang be irfuingsi 

me ingatuir tingkah lakui manuisia de ingan tuijuian uintuik ke ite intraman 

masyarakat. 
23

Dari be ibe irapa peinje ilasan diatas dapat disimpuilkan 

bahwa huikuim adalah suiatui pe iratuiran te irtuilis yang dibuiat ole ih yang 

be irwe inang yang be irsifat me imaksa guina dapat me ingatuir ke ihiduipan 

yang damai dite ingah masyarakat. 

Huikuim yang te ilah dibuiat me imiliki fuingsi guina me imbantui 

pe iranan be irjalannya Uindang-Uindang te irseibuit ke imasyarakat, 

seipe irti pe ine irbitan pe iratuiran, pe inye ile isaian pe irtikaian dan 

seibagainya seihingga dapat me ingiring masyarakat beirke imbang. 

Se icara garis beisar fuingsi huikuim dapat diklasifikasi dalam tiga 

tahap, yaitui : 
24

 

a. Fuingsi huikuim se ibagai alat ke ite irtiban dan ke ite iratuiran 

masyarakat. Hal ini dimuingkinkan kare ina sifat dan watak 

huikuim yang me imbe ir pe idoman dan pe ituinjuik te intang 

bagaimana be irpe irilakui di dalam masyarakat. Me inuinjuikkan 

                                                             
23

 Yulies Tina Masriani, PengantarHukum Indonesia, (Jakarta: SinarGrafika, 2004), h.13. 
24

 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

h.154. 
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mana yang baik dan mana yang buiruik me ilaluii norma-

normanya.  

b. Fuingsi huikuim se ibagai sarana uintuik me iwuijuidkan ke iadilan 

social lahir batin. Huikuim de ingan sifat dan wataknya yang 

antara lain me imiliki daya me ingikat baik fisik mauipuin 

psikologis.  

c. Fuingsi huikuim se ibagai sarana pe ingge irak peimbanguinan. Salah 

satui daya me ingikat dan me imaksa dari huikuim, juiga dapat 

dimanfaatkan ataui didayaguinakan uintuik me ingge irakkan 

pe imbanguinan. Huikuim se ibagai sarana pe imbanguinan 

me iruipakan alat bagi otoritas uintuik me imbawa masyarakat 

ke iarah yang le ibih majui. 

2. Faktor Masyarakat 

Masyarakat seibagai warga Ne igara yang me ime irluikan 

ke isadaran dan ke ipatuihan te irhadap hokuim dan pe iruindang-

uindangan. Uindang-Uindang yang baguis tidak me imbe irikan garansi 

te irlaksananya huikuim apabila ke isadaran dan ke ipatuihan huikuim 

warga Ne igara tidak me induikuing pe ilaksanaan Uindang-Uindang 

te irseibuit
25

.  

Masalah ke isadaran dan keipatuihan hokuim masyarakat 

buikanlah se imata-mata obje ik sosiologi. Ke isadaran hokuim 

masyarakat itui tidak hanya dite imuikan me ilaluii pe ine ilitian sosiologi 

                                                             
25

 Ramly Hutabarat, Persamaan Di Hadapan Hukum (Equality Before the Law) di Indonesia, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h.78. 
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hokuim se imata-mata yang hanya akan me impe irhatikan ge ijalage ijala 

social be ilaka. Akan te itapi hasil pe ine ilitian se icara sosiologi hokuim 

ini masih pe irlui puila diuiji te irhadap falsafah politik ke ine igaraan yang 

me iruipakan ide i te intang ke iadilan dan ke ibe inaran didalam 

masyarakat huikuim yang be irsangkuitan .
26

 

3. Faktor Ke ibuidayaan 

Ke ibuidayaan me imiliki fuingsi yang sangat be isar bagi 

masyarakat dan manuisia. Masyarakat me imiliki ke ibuituiahan dalam 

bidang mate iriil dan spirituial. Uintuik me ime inuihi ke ibuituihannya 

seibagian be isar dipe inuihi ke ibuidayaan yang be irsuimbe ir pada 

masyarakat itui se indiri. Tapi ke imampuian manuisia sangat te irbatas, 

de ingan de imikian ke imampuian ke ibuidayaan yang me iruipakan hasil 

ciptaannya juiga te irbatas dalam me ime inuihi seigala ke ibuituihan.
27

 

Se ikalipuin masyarakat me impuinyai ke ibuidayaan yang be irbe ida 

antara satui de ingan lainnya, namuin se itiap keibuidayaan me imiliki 

sifat hakikat yang be irlakui uimuim bagi se imuia ke ibuidayaan dimana 

puin juiga.  

Sifat hakikat ke ibuidayaan itui se ibagai be irikuit
28

:  

a. Ke ibuidayaan te irwuijuid dan te irsaluirkan le iwat pe irilakui manuisia  

                                                             
26

 Sunaryati Hartono, Peranan Kesadaran Hukum Masyarakat dalam Pembangunan Hukum. 

(Jakarta: Bina Cipta, 1976), h.8. 
27

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawali Persada, 1990), 

h. 178. 
28

 Ibid., h. 182. 
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b. Ke ibuidayaan te ilahada te irle ibih dahuilui me indahuiluii lahirnya 

suiatui ge ine irasi te irte intui dan tidak akan mati de ingan habisnya 

uisia ge ine irasi yang be irsangkuitan  

c. Ke ibuidayaan dipe irluikan ole ih manuisia dan diwuijuidkan tingkah 

lakuinya. 

Faktor ke ibuidayaan yang se ibeinarnya be irsatui padui de ingan 

faktor masyarakat seingaja dibe idakan, ole ih kare ina pe imbahasannya 

akan dike ite ingahkan masalah syste im nilai-nilai yang me injadi inti 

dari ke ibuidayaan spirituial ataui non mate irie il. Se ibagai suiatui siste im, 

maka huikuim me incakuip struiktuir, suibstansi dan ke ibuidayaan. 

Struiktuir me incakuip wadah atauipuin be intuik dari syste im te irse ibuit 

yang uimpamanya me incakuip tatanan le imbaga-le imbaga huikuim 

formal, huibuingan antara le imbaga-le imbaga te irse ibuit, hak-hak dan 

ke iwajiban dan se ite iruisnya.  

Suibstansi me incakuip isi norma huikuim be ise irta 

pe iruimuisannya mauipuin acara uintuik me ine igakkannya yang be irlakui 

bagi pe ilaksana huikuim mauipuin pe incari ke iadilan. Ke ibuidayaan 

(siste im) huikuim pada dasarnya me incakuip nilai-nilai mana 

me iruipakan konse ipsi-konse ipsi abstrak me inge inai apa yang dianggap 

baik (se ihingga dianuit) dan apa yang dianggap buiruik (se ihingga 

dihindari). 
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4. Faktor Sarana dan Prasarana 

Tanpa adanya sarana dan fasilitas te irte intui, maka tidak 

muingkin pe ine igakan huikuim akan be irlangsuing de ingan lancar. 

Sarana ataui fasilitas te irseibuit antara lain me incakuip te inaga manuisia 

yang be irpeindidikan dan te irampil, organisasi yang baik, pe iralatan 

yang me imadai, ke iuiangan yang cuikuip dan seite iruisnya. Kalaui hal-

hal itui tidak te ipe inuihi, maka muistahil pe ine igakan huikuim akan 

me incapai tuijuiannya
29

. 

Suiatui masalah yang e irat huibuinagnnya de ingan sarana dan 

fasilitas adalah soal e ife iktivitas dari sanksi ne igatif yang 

diancamkan te irhadap pe iristiwa-pe iristiwa pidana te irte intui. Tuijuian 

dari adanya sanksi-sanksi te irse ibuit adalah agar dapat me impuinyai 

e ife ik yang me inakuitkan te irhadap pe ilanggar-pe ilanggar pote insial 

mauipuin yang pe irnah dijatuihi huikuiman kareina pe irnah me ilanggar. 

Sanksi ne igatif yang re ilatif be irat ataui dipe irbe irat saja, buikan 

me iruipakan sarana yang e ife iktif uintuik dapat me ine ige indalikan 

ke ijahatan mauipuin pe inyimpangan lain. Tapi, sarana eikonomis 

atauipuin biaya daripada pe ilaksanaan sanksi-sanksi ne igative i 

dipe irhituingkan, de ingan be irpe igang de ingan cara yang le ibih e ife iktif 

dan e ifisie in se ihingga biaya dapat dite ikan di dalam programprogram 

pe imbe irantasan ke ijahatan jangka panjang. 

 

                                                             
29

Ibid., h. 37. 
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5. Faktor Pe ine igak Huikuim 

Aparat pe ine igak huikuim adalah instituisi yang be irtangguing 

jawab dalam pe ine igakan huikuim. Le ibih lanjuit, aparat peine igak 

huikuim ini adalah me ire ika yang dibe iri ke iwe inangan uintuik 

me ilaksanakan prose is peiradilan, me inangkap, me ime iriksa, 

me ingawasi, ataui me injalankan pe irintah uindang-uindang di 

bidangnya masing-masing. Se ibagai pilar pe ine igak huikuim, 

ke ipolisian, jaksa, hakim, le imbaga peimasyarakatan, dan advokat 

me imiliki tuigas dan we iwe inang yang be irbe ida. Tuigas aparat pe ine igak 

huikuim se irta we iwe inang aparat peine igak huikuim te irseibuit adalah 

seibagai be irikuit:
30

 

a. Tuigas dan We iweinang Ke ipolisian 

Be irdasarkan Uindang-Uindang Re ipuiblik Indone isia 

Nomor 2 Tahuin 2002 Te intang Ke ipolisian Ne igara Re ipuiblik 

Indone isia, tuigas uitama ke ipolisian adalah: 

1. me ime ilihara ke iamanan dan ke ite irtiban masyarakat 

2. me ine igakkan huikuim 

3. me imbe irikan pe irlinduingan, pe ingayoman, dan pe ilayanan 

ke ipada masyarakat. 

Uintuik me injalankan tiga tuigas uitama dan seijuimlah 

tuigas lainnya, we iwe inang ke ipolisian, antara lain: 

                                                             
30

Tim hukumonline, "Tugas dan Wewenang Aparat Penegak Hukum di Indonesia", artikel 

dari,https://www.hukumonline.com/berita/a/tugas-dan-wewenang-aparat-penegakhukumlt623053 

8b64c7,1/?page=all. Diakses pada 7 Mei 2023. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tugas-dan-wewenang-aparat-penegakhukumlt623053%208b64c7,1/?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/a/tugas-dan-wewenang-aparat-penegakhukumlt623053%208b64c7,1/?page=all
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1. me ine irima laporan dan/ataui pe ingaduian 

2. me imbantui me inye ile isaikan pe irseilisihan warga masyarakat 

yang dapat me ingganggui ke ite irtiban uimuim 

3. me ince igah dan me inangguilangi tuimbuihnya pe inyakit 

masyarakat 

4. me ingawasi aliran yang dapat me inimbuilkan pe irpe icahan 

ataui me ingancam pe irsatuian dan ke isatuian bangsa 

5. me inge iluiarkan pe iratuiran ke ipolisian dalam lingkuip 

ke iwe inangan administratif ke ipolisian 

6. me ilaksanakan pe ime iriksaan khuisuis se ibagai bagian dari 

tindakan ke ipolisian dalam rangka pe ince igahan 

7. me ilakuikan tindakan pe irtama di te impat ke ijadian 

8. me ingambil sidik jari dan ide intitas lainnya se irta me imotre it 

seiseiorang 

9. me incari ke ite irangan dan barang buikti 

10. me inye ile inggarakan Puisat Informasi Kriminal Nasional 

11. me inge iluiarkan suirat izin dan/ataui suirat ke ite irangan yang 

dipe irluikan dalam rangka pe ilayanan masyarakat 

12. me imbe irikan bantuian pe ingamanan dalam sidang dan 

pe ilaksanaan puituisan pe ingadilan, ke igiatan instansi lain, 

seirta ke igiatan masyarakat; dan 

13. me ine irima dan me inyimpan barang te imuian uintuik se ime intara 

waktui. 
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b. Tuigas dan We iweinang Jaksa 

Ke ite intuian UiUi No. 11 Tahuin 2021 te intang Pe iruibahan 

atas Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2004 te intang Ke ijaksaan 

Re ipuiblik Indone isia me ine irangkan bahwa ke ijaksaan me impuinyai 

tuigas dan we iwe inang se ibagai be irikuit. 

Di bidang pidana: 

1. me ilakuikan pe inuintuitan 

2. me ilaksanakan pe ine itapan hakim dan puituisan pe ingadilan 

yang te ilah me impe irole ih ke ikuiatan huikuim te itap 

3. me ilakuikan pe ingawasan te irhadap pe ilaksanaan puituisan 

pidana be irsyarat, puituisan pidana pe ingawasan, dan 

ke ipuituisan le ipas beirsyarat 

4. me ilakuikan pe inyidikan te irhadap tindak pidana te irte intui 

be irdasarkan uindang-uindang 

5. me ile ingkapi be irkas peirkara teirte intui dan uintuik itui dapat 

me ilakuikan pe ime iriksaan tambahan seibe iluim dilimpahkan ke i 

pe ingadilan yang dalam pe ilaksanaannya dikoordinasikan 

de ingan pe inyidik. 

Di bidang pe irdata dan tata uisaha:  

Ke ijaksaan de ingan kuiasa khuisuis dapat be irtindak baik di 

dalam mauipuin luiar pe ingadilan uintuik dan atas nama ne igara 

ataui pe ime irintah. Dalam bidang ke ite irtiban uimuim, ke ijaksaan 

tuiruit me inye ile inggarakan ke igiatan: 
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1. pe iningkatan ke isadaran huikuim masyarakat 

2. pe ingamanan ke ibijakan pe ine igakan huikuim 

3. pe ingawasan pe ireidaran barang ce itakan 

4. pe ingawasan aliran ke ipe ircayaan yang dapat me imbahayakan 

masyarakat dan ne igara 

5. pe ince igahan pe inyalahguinaan dan/ataui pe inodaan agama 

6. pe ine ilitian dan pe inge imbangan huikuim se irta statistik 

kriminal. 

Dalam pe imuilihan aseit, ke ijaksaan be irwe inang uintuik 

me ilakuikan ke igiatan pe ine iluisuiran, peirampasan, dan 

pe inge imbalian aseit pe irole ihan tindak pidana dan aseit lainnya 

ke ipada ne igara, korban, ataui orang yang be irhak. 

Dalam bidang inte ilije in pe ine igakan huikuim, ke ijaksaan 

be irwe inang uintuik: 

1. me inye ile inggarakan fuingsi pe inye ilidikan, pe ingamanan, dan 

pe inggalangan uintuik ke ipe intingan pe ine igakan huikuim 

2. me inciptakan kondisi yang me induikuing dan me ingamankan 

pe ilaksanaan pe imbanguinan 

3. me ilakuikan ke irja sama inte ilije in pe ine igakan huikuim de ingan 

le imbaga inte ilije in dan/ataui pe inye ile inggara inte ilije in ne igara 

lainnya, di dalam mauipuin di luiar ne ige iri 

4. me ilaksanakan pe ince igahan koruipsi, koluisi, dan ne ipotisme i 

5. me ilaksanakan pe ingawasan muiltime idia. 
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c. Tuigas dan We iweinang Le imbaga Ke ihakiman 

Ke ite intuian Pasal 24 ayat (1) UiUiD 1945 me ine irangkan 

bahwa ke ikuiasaan ke ihakiman me iruipakan ke ikuiasaan yang 

me irde ika uintuik me inye ile inggarakan pe iradilan guina me ine igakkan 

huikuim dan ke iadilan. Ke imuidian, bagian pe inje ilas Uindang-

uindang (UiUi) Nomor 48 Tahuin 2009 te intang Ke ikuiasaan 

Ke ihakiman me ine igaskan bahwa: 

1. Ke ikuiasaan ke ihakiman dilaksanakan ole ih se ibuiah 

Mahkamah Aguing dan badan pe iradilan yang be irada di 

bawahnya dalam lingkuingan pe iradilan uimuim, lingkuingan 

pe iradilan agama, lingkuingan pe iradilan milite ir, lingkuingan 

pe iradilan tata uisaha ne igara, dan ole ih se ibuiah Mahkamah 

Konstituisi. 

2. Mahkamah Aguing be irwe inang me ingadili pada tingkat 

kasasi, me inguiji pe iratuiran pe iruindang-uindangan di bawah 

uindang-uindang te irhadap uindang-uindang, dan me impuinyai 

we iwe inang lainnya yang dibe irikan ole ih uindang-uindang. 

3. Mahkamah Konstituisi be irwe inang uintuik me inguiji uindang-

uindang te irhadap Uindang- Uindang Dasar Ne igara Re ipuiblik 

Indone isia Tahuin 1945 dan me imuituis seingke ita ke iwe inangan 

le imbaga ne igara yang ke iwe inangannya dibe irikan ole ih 

Uindang-Uindang Dasar Ne igara Reipuiblik Indone isia Tahuin 

1945. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ca2eb6dd2834/undang-undang-dasar-1945?r=2&p=1&q=UUD%201945&rs=1847&re=2022
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4b01297e9d172/nprt/2/uu-no-48-tahun-2009-kekuasaan-kehakiman
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4b01297e9d172/nprt/2/uu-no-48-tahun-2009-kekuasaan-kehakiman
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4b01297e9d172/nprt/2/uu-no-48-tahun-2009-kekuasaan-kehakiman


29 

 

 

4. Komisi Yuidisial be irwe inang me inguisuilkan pe ingangkatan 

hakim aguing dan me impuinyai we iwe inang lain dalam rangka 

me injaga dan me ine igakkan ke ihormatan, ke iluihuiran martabat, 

seirta pe irilakui hakim. 

d. Tuigas dan We iweinang Le imbaga Pe imasyarakatan 

Le imbaga pe imasyarakatan be irtuigas uintuik me ilaksanakan 

pe imasyarakatan narapidana ataui anak didik. Uintuik 

me ilaksanakan tuigas te irseibuit, le imbaga pe imasyarakatan 

me ilakuikan fuingsi ataui be irwe inang atas hal-hal be irikuit: 

1. me ilakuikan pe imbinaan narapidana ataui anak didik 

2. me imbe irikan bimbingan, me impe irsiapkan sarana, dan 

me inge ilola hasil ke irja 

3. me ilakuikan bimbingan sosial ataui ke irohanian 

4. me ilakuikan pe ime iliharaan ke iamanan dan tata te irtib 

5. me ilakuikan uiruisan tata uisaha dan ruimah tangga. 

6. memberikan bimbingan mengenai media sosial 

7. melakukan sosialisai tentang penyalahgunaan media sosial. 

2. Aplikasi 

Apikasi adalah suiatui pe irangkat luinak (software i) yang me impuinyai 

be ibeirapa fituir te irte intui de ingan cara yang dapat diakse is ole ih pe ingguina. Ada 

juitaan aplikasi di App Store i dan toko aplikasi Android, yang me inawarkan 

layanan aplikasi. Aplikasi me ingguinakan siste im ope irasi ataui Ope irating 

Systeim (OS) dan program pe induikuing lainnya, biasanya pe irangkat luinak 
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siste im, agar be irfuingsi. Pe inge irtian lain dari aplikasi adalah suiatui suibke ilas 

pe irangkat luinak kompuite ir yang me imanfaatkan ke imampuian kompuite ir 

langsuing uintuik me ilakuikan suiatui tuigas yang diinginkan pe ingguina. 

Biasanya dibandingkan de ingan pe irangkat luinak siste im yang 

me inginte igrasikan be irbagai ke imampuian kompuite ir, te itapi tidak seicara 

langsuing me ine irapkan ke imampuian te irse ibuit uintuik me inge irjakan suiatui tuigas 

yang me inguintuingkan pe ingguina. Se isuiai de ingan pe inge irtian aplikasi, fuingsi 

aplikasi te intui tak jauih dari tuijuian diciptakannya. Yakni me imbe irikan 

ke imuidahan dan ke inyamanan dalam be irbagai bidang ke ihiduipan. Dari hal 

te irseibuit dapat dipe irole ih be irbagai fuingsi aplikasi uintuik be irbagai bidang 

ke ihiduipan, diantaranya : 

1. Bidang Pe indidikan ataui Ilmui Pe inge itahuian 

Dalam bidang yang satui ini, aplikasi dapat diguinakan uintuik 

me indapatkan informasi te intang ilmui pe inge itahuian. Aplikasi te irse ibuit 

juiga dapat dike imbangkan guina me imbantui se iseiorang me ilakuikan 

pe ine ilitian. Salah satui contoh pe ine irapannya adalah aplikasi yang dapat 

me impe irte imuikan siswa de ingan guirui ataui pe ingajar privatnya. 

2. Bidang Sosial 

Aplikasi ini be irfuingsi se ibagai salah satui cara orang-orang uintuik saling 

be irinte irakasi satui sama lain,me indapatkan banyak informasi be irbagai 

hal yang te irjadi dise ikitarnya dan banyak hal lainnya. 
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3. Bidang Ke ise ihatan 

Aplikasi pada bidang ke iseihatan yang satui ini dapat be irfuingsi uintuik 

me imbantui para dokte ir di be irbagai hal. Muilai dari me indiagnosa 

pe inyakit, me iracik obat, me injadwalkan pe irawatan, dan lain se ibagainya. 

Saat ini se indiri suidah ada banyak aplikasi yang dike imbangkan dalam 

bidang ke idokte iran. 

4. Bidang Milite ir 

Aplikasi pada bidang milite ir dapat be irfuingsi seibagai pe ingontrol 

pe isawat. De ingan be igitui, tidak ada lagi pe ingontrolan se icara manuial. 

Alhasil, ke ite itapan informasi kontrol te irse ibuit akan le ibih optimal jika 

dibandingkan de ingan me ilakuikannya se icara manuial. 

5. Bidang Eikonomi Bisnis 

Jika dilihat dari bidang bisnis, maka aplikasi dapat be irfuingsi se ibagai 

alat bantui me inghituing be isarnya ke iuintuingan de ingan le ibih ce ipat, 

muidah, dan akuirat. De ingan be igitui, seiseiorang yang me ine ikuini 

bisnisnya tidak pe irlui me inghabiskan waktui lama hanya uintuik se ike idar 

me inghituing angka kareina aplikasi suidah dapat me inggantikan 

kine irjanya. 

Aplikasi pada dasarnya me iruipakan suiatui sarana yang me inghuibuingkan 

seiseiorang de ingan orang lainnya me ilaluii online i. Contoh saja aplikasi me idia 

sosial yang bisa me inampilkan be irbagai hal didalamnya, live i stre iaming, foto, 

vide io dan be irbagai hal lainnya. Dari se ikian banyak je ijaring social, 
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pe ingguinaan Face ibook dan Twitte ir yang paling banyak digandruingi orang 

kareina le ibih praktis, e ikonomis dan muidah pe ingguinaannya. 

Pe ingguinaan me idia sosial te ilah me irambah hampir se imuia lapisan dan 

golongan, baik pe ijabat pe ime irintahan, pe inguisaha, pe idagang, mahasiswa, 

pe ilajar, dll. Pe ingguinaan sosial me idia pe irtama kali dilakuikan me ilaluii 

pe ingiriman suirat e ile iktronik pe irtama ole ih pe ine iliti ARPA (Adve ince id Re iseiarch 

Proje ict Age incy) pada tahuin 1971, yang be irke imbang me ilahirkan situis 

Ge ioCitie is tahuin 1995 yang me ilayani We ib Hosting yaitui layanan pe inye iwaan 

pe inyimpanan data we ibsite i agar halaman we ibsite i bisa diakseis dari mana saja.
31

 

Ke imuidian lahir namanya situis je ijaring sosial pada tahuin 1997, pada 

tahuin 1999 muincuil situis uintuik me imbuiat blok pribadi, yaitui Blogge ir, yang 

me inawarkan pe ingguinanya bisa me imbuiat halaman situis seindiri yang dapat 

me imuiat hal te intang apapuin te irmasuik hal pribadi, tanpa me inge iluiarkan uiang 

banyak dan te inaga ke irja. Pe ingguina sosial me idia be ibas me imbuiat pe isan, 

me inge idit, me inambahkan, me imodifikasi tuilisan, gambar dan vide io, grafis dan 

seibagainya. 

Pe ingguinaan me idia sosial me imbe irikan dampak yang sangat positif 

te iruitama dalam me ilakuikan inte iraksi baik se icara sosial, politik mauipuin 

e ikonomi. Pe ingguinaan me idia sosial me imbe irikan ke imuidahan dalam 

be irkomuinikasi, baik te iman, ke iluiarga yang tidak me imuingkinkan dilakuikan 

me ilaluii face i to face/tatap muka i//t kare ina faktor jarak. 

                                                             
31

CNBC Indonesia, “Mengenal Apa Itu Internet, Sejarah Perkembangan & Manfaatnya”, 
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Bagi masyarakat khuisuisnya kalangan re imaja, me idia sosial se iakan 

suidah me injadi candui, tiada hari tanpa me imbuika me idia sosial, bahkan hampir 

24 jam me ire ika tidak le ipas dari smartphone i. Me idia sosial te irbe isar yang paling 

seiring diguinakan ole ih kalangan re imaja antara lain Face ibook, Twitte ir, 

Youituibe i, Instagram, LINEi, WhatsApp, TikTok dan lainnya. Masing-masing 

me idia sosial te irseibuit me impuinyai ke iuingguilan khuisuis dalam me inarik banyak 

pe ingguina me idia sosial yang me ire ika miliki. Me idia sosial me imang 

me inawarkan banyak ke imuidahan yang me imbuiat para reimaja beitah be irlama-

lama be irseilancar di duinia maya. 

Dalam me idia sosial juiga dapat me ingirimkan  informasi-informasi yang 

dibuituihkan de ingan muidah dan ce ipat, be igitui puila dalam me ingakse is informasi 

yang dibuituihkan. Me idia sosial dapat dijadikan sarana uintuik saling be irbagi, 

saling be irtuikar foto, data dan dokuime in lainnya. Me idia sosial juiga dapat 

diguinakan se ibagai sarana promosi de ingan be irbagai produik/jasa yang dapat 

ditawarkan ke ipada pe ingguina me idia sosial tanpa haruis me inge iluiarkan biaya 

yang be isar teitapi de ingan ke iuintuingan yang be irlipat ganda. Jadi tidak he iran 

kalaui saat ini te ilah me injamuir bisnis online i me ilaluii me idia sosial, bahkan di 

kota-kota be isar peingguinaan komuinikasi politik me ilaluii me idia sosial me injadi 

me idia yang cuikuip ampuih uintuik me impe ingaruihi pasangan calon. 

Namuin be igitui juiga de ingan se ibaliknya, me idia sosial juiga bisa me injadi 

sarana uintuik me ilakuikan be irbagai ke ijahatan, se ipeirti pe inipuian, pe imalsuian, 

pe inghinaan, kejahatan cybe ir dan ke ijahatan lainnya yang bisa dilakuikan se icara 

online i. 
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3. Pornografi 

Se iiring de ingan ke imajuian ilmui pe inge itahuian dan te iknologi te ilah 

me indorong pe irke imbangan masyarakat ke i arah keihiduipan yang le ibih 

mode irn, kare ina pe ingguinaan te iknologi se ilalui me impe ingaruihi pola pikir dan 

gaya hiduip masyarakat. Suiatui te iknologi pada dasarnya diciptakan uintuik 

pe iningkatan kuialitas hiduip dan me impe irmu idah aktivitas manuisia me injadi 

le ibih e ife iktif dan e ifisie in. Namuin tidak dapat dipuingkiri bahwa seilain 

me imiliki sisi positif, te iknologi juiga me imiliki sisi ne igatif. Bahkan dalam 

be irbagai kajian pe ine ilitian, ke imajuian te iknologi me inuinjuikkan kore ilasi yang 

positif te irhadap me iningkatnya angka kriminalitas, misalnya dalam 

pe ingguinaan kompuite ir.  

Sikap ke ite irgantuingan, ke ite ile idoran, ke ikuirangpahaman ataui  

ke iseingajaan dalam me ingguinakan kompuite ir akan me inimbuilkan dampak 

ne igatif, bilamana tidak diimbangi de ingan sikap me intal dan sikap tindak 

positif. Pe inyalahguinaan ataui dampak ne igatif dari ke imajuian te iknologi 

informasi me ilaluii siste im kompuite irisasi dan jaringan inte irne it dike inal 

de ingan istilah Cybe ircrime i. Jeinis cybe ircrime i dibidang ke isuisilaan ataui 

cybe irporn adalah me iruipakan salah satuinya yaitui ke ijahatan pornografi 

yang dapat diartikan se ibagai konte in yang me imuiat uinsuir pornografi dan 

dimuiat se icara digital me ilaluii jaringan inte irne it.
32

 

Pornografi dari bahasa Yuinani yaitui“pornographia” seicara harfiah 

adalah tuilisan te intang ataui gambar te intang ataui gambar te intang pe ilacuir 
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kadang kala juiga disingkat me injadi “porn”, “pron” ataui “porno” adalah 

pe inggambaran tuibuih manuisia ataui pe irilakui se iksuial manuisia de ingan 

tuijuian me imbangkitkan rangsangan se iksuial, mirip, namuin be irbe ida deingan 

e irotika, me iskipuin ke iduia istilah ini se iring diguinakan seicara beirgantian. 

Pornografi adalah tuilisan, gambar, te ile ivisi, ataui be intuik komuinikasi lain 

yang me iluikiskan orang, hampir se ibagian be isar peire impuian, te itapi kadang-

kadang laki-laki dan anak-anak, dalam posei yang e irotis (me inggairahkan 

seicara seiksuial) ataui ane ih ataui aktivitas seiksuial yang me ine intang yang 

me inyimpang dari yang dise ibuit seihat dan normal. 

Ke imuidian me inge inai ruiang lingkuip pornografi pada dasarnya dari 

masa ke i masa me ingalami pe iruibahan/pe irke imbangan puila. Namuin 

de imikian, se ibagai se ibuiah pe irsoalan huikuim bagaimana puin re ilatifnya 

konse ip pornografi, maka me isti te irdapat suiatui batasan ataui ruiang lingkuip 

dari pe irmasalahan te irseibuit. Hal ini kare ina pada dasarnya salah satui tuijuian 

huikuim yang he indak dicapai adalah ke ipastian huikuim. De ingan de imikian, 

pe irsoalan pornografi haruis me imiliki ruiang lingkuip ataui batasan yang je ilas 

agar dapat dipahami se icara totalitas. 

Dari pe inje ilasan di atas dapatlah dipahami peirsoalan ruiang lingkuip 

pornografi, yakni me inyangkuit se igala se isuiatui karya baik dalam be intuik 

tuilisan mauipuin luikisan yang me inggambarkan hal tidak senonoh. Ruiang 

lingkuip ini masih sangat abstrak dan dalam konte iks ke ikinian ruiang 

lingkuip pornografi te irse ibuit te ilah me ingalami pe irke imbangan, dalam artian 

seiiring pe irke imbangan te ikhnologi ruiang lingkuip pornografi te ilah 
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be irtambah luias. Ole ih kare ina itui, agar di dapatkan satui pe imahaman yang 

pasti (ke ipastian huikuim) te irkait masalah ruiang lingkuip pornografi ini, 

maka pe irlui pe inuilis ke imuikakan pe inge irtian pornografi me inuiruit huikuim 

(positif).  

Dalam Uindang-Uindang Nomor 44 tahuin 2008 te intang Pornografi, 

pasal 1 ayat 1 me inje ilasakan bahwa pornografi adalah gambar, ske itsa, 

iluistrasi, foto, tuilisan, suiara, buinyi, gambar be irge irak, animasi, kartuin, 

pe ircakapan, ge irak tuibuih, ataui be intuik pe isan lainnya me ilaluii be irbagai 

be intuik me idia komuinikasi dan/ataui pe irtuinjuikan di muika uimuim, yang 

me imuiat ke icabuilan dan e iksploitasi se iksuial yang me ilanggar norma 

ke isuisilaan dalam masyarakat
33

. Dari deife inisi pornografi yang 

dike imuikakan di atas be irdasarkan uindang-uindang pornografi, maka 

dapatlah dipahami ruiang lingkuip pornografi se icara uimuim yang me ilipuiti 

porno te iks, porno suiara dan pornografi dalam arti se impit. Porno te iks disini 

me imiliki arti bahwa se igala be intuik tuilisan yang me imuiat ke icabuilan yang 

dapat me imbangkitkan gairah ataui nafsui birahi se iseiorang ataui orang lain 

dianggap se ibagai pornografi. Se ilanjuitnya, porno suiara dapar diartikan 

seibagai se igala be intuik suiara, buinyi ataui pe ircakapan yang me imuiat 

ke icabuilan yang dapat me imbangkitkan gairah ataui nafsui birahi se iseiorang 

ataui orang lain dianggap me iruipakan pornografi. Se idangkan pornografi 

dalam artian se impit (gambar porno, baik gambar be irge irak mauipuin tidak 

be irge irak) dapat diartikan seigala be intuik gambar, baik gambar be irge irak 
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(re ikaman/vide io) mauipuin gambar yang tidak beirge irak yang 

me inggambarkan/me impe irlihatkan ke icabuilan ataui e iksploitasi se iksuial yang 

dapat me imbangkitkan gairah ataui nafsui birahi dianggap me iruipakan 

pornografi. 

Jadi be irdasarkan peinje ilasan di atas, me inuiruit be intuiknya pornografi 

dapat dibe idakan atas porno te iks, porno suiara dan pornografi (dalam arti 

seimpit). Ke itiga be intuik pornografi te irse ibuit, me imiliki satui ciri sama dan 

me iruipakan prasyarat dari pornografi, yakni se imuia be intuik seibagaimana 

yang dise ibuitkan te irkonsuimsi/dikonsuimsi le iwat pe irantaraan (instruime in) 

me idia, baik me idia ceitak (majalah, koran, suirat kabar, pamfle it, spanduik, 

dan lain-lain) mauipuin me idia e ile iktronik (te ile ivisi, inte irne it, VCD, dan lain-

lain). Instruime in yang diguinakan inilah yang me injadi salah satui pe imbe ida 

antara pornografi de ingan pornoaksi. 

Se ime intara itui ada beibe irapa deife inisi pornografi se ibagai be irikuit:
34

 

a. Abui Al-Ghifari: pornografi adalah tuilisan, gambar, luikisan, 

tayangan   auidiovisuial, pe imbicaraan, dan ge irakan-ge irakan tuibuih 

yang me imbuika tuibuih te irte intui se icara vuilgar yang seimata-mata 

uintuik me inarik pe irhatian lawan je inis.  

b. Fe iminis dan Moralis Konse irvatif me inde ife inisikan pornografi 

seibagai “Pe inggambaran me ite irial se iksuial yang me indorong 

pe ile ice ihan se iksuial yang me indorong pe ile ice ihan se iksuial de ingan 

ke ikeirasan dan pe imaksaan.”  

                                                             
34

 Istibsjaroh,  Menimbang Hukum Pornografi,Pornoaks, dan Aborsi dalam Perspektif 

Hukum Islam, (Jakarta, 2007), h.7. 



38 

 

 

c. Me inuiruit RUiUi Anti Pornografi: Pornografi adalah be intuik e ikspreisi 

visuial be iruipa gambar, luikisan, tuilisan, foto, film, ataui yang 

dipe irsamakan film, vide io te irawang, tayangan ataui me idia 

komuinikasi lainnya yang se ingaja dibuiat uintuik me impe irlihatkan 

seicara teirangte irangan ataui te irsamar ke ipada buiblik alat vital dan 

bagian-bagian tuibuih se irta ge irakan-ge irakan e irotis yang 

me inonjolkan se insuialitas dan ataui se iksuialitas, seirta se igala be intuik 

pe irilakui se iksuial dan huibuingan se iks manuisia yang patuit diduiga 

me inimbuilkan rangsangan nafsui birahi pada orang lain. 

Pornografi me injadi topik yang tidak pe irnah habis dibahas dan 

dipe irde ibatkan se ijak ke imuincuilannya sampai de ingan e ira digital se ikarang. 

Hal ini me inuinjuikkan bahwa pe irke imbangan pornografi se iiring de ingan 

ke imajuian te iknologi dan sikap ke ite irbuikaan masyarakat dalam me inilai 

pornografi. Akibatnya, inte irne it le ibih banyak diguinakan dan dike itahuii 

seibagai me idia pornografi. Adanya dampak ne igatif yang te irkait de ingan 

pe ingguinaan inte irne it salah satuinya me ilaluii me idia sosial yaitui muincuilnya 

ke icanduian, pe irsoalan e itika dan huikuim kare ina uinggahan konte in yang 

me ilanggar moral, se irta te irgangguinya privasi.  

Kare ina seimakin luiasnya jaringan inte irne it yang ada di warne it-

warne it, se ikolah, kampuis, pe irpuistakaan, kantor dan di ruimah bahkan di 

kamar dan HP anak-anak, akan se imakin lu ias puila pe inye ibaran pornografi 

dan konsuimsinya ole ih masyarakat. Dalam pe ingguinaan inte irne it te irnyata 

buikan hanya se ibagai me idia pe indidikan, me inambah wawasan dan me incari 
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informasi yang positif dan be irmanfaat, te itapi juistrui diguinakan uintuik 

me imbuika situis-situis porno.  

Ke imuidian dapat dilihat tindak pidana Pornpgrafi yang dari waktui 

ke i waktui se imakin me iningkat, dibuituihkan pe ine igakan huikuim yang nyata 

dalam pe ilaksanaannya. Pe ine igakan huikuim me iruipakan suiatui pe irsoalan 

yang dihadapi ole ih se itiap masyarakat. Pe irkataan pe ine igakan huikuim 

me impuinyai konotasi me ine igakkan, me ilaksanakan keite intuian di dalam 

masyarakat, seihingga dalam konte iks yang le ibih luias peine igakan huikuim 

me iruipakan suiatui prose is beirlangsuingnya pe irwuijuidan konse ip-konse ip yang 

abstrak me injadi ke inyataan. Prose is peine igakan huikuim dalam ke inyataannya 

me imuincak pada peilaksanaanya ole ih para peijabat pe ine igak huikuim itui 

seindiri. 

Masalah cybe irporn le ibih khuisuis diatuir dalam Pasal 4 Ayat 2 

Uindang-Uindang No. 44 Tahuin 2008 Te intang Pornografi me inje ilaskan 

seitiap orang dilarang me inye idiakan jasa pornografi, jasa pornografi adalah 

seigala je inis layanan pornografi yang diseidiakan ole ih orang pe irorangan 

ataui koorporasi me ilaluii pe irtuinjuikan langsuing, te ile ivisi kabe il, radio, 

inte irne it, te ile ipon dan komuinikasi e ile iktronik lainnya se irta suirat kabar, 

majalah, dan barang ce itakan lainnya. Me inge inai makna pornografi dalam 

masyarakat, seiring te irjadi pe iruibahan-pe iruibahan yang me ingge iseir makna 

kata te irse ibuit. Pe irge ise iran makna yang dise ibabkan ole ih pe irke imbangan 
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te iknologi se iharuisnya me inguibah pe inafsiran te irhadap uinsuir de ilik 

pornografi.
35

 

Se ihingga tindak pidana pornografi di me idia inte irne it pe irlui adanya 

uipaya dan duikuingan dari se iluiruih lapisan masyarakat yang te irkait uintuik 

me inangguilangi pornografi kare ina masalah pornografi adalah suiatui 

proble ima yang sangat komple iks dan me imprihatinkan se irta dipe irluikan 

suiatui pe inanganan yang se iriuis dari para pe ine igak huikuim uintuik me ingatasi 

masalah kasuis pornografi yang se imakin me ire isahkan masyarakat se isuiai 

de ingan pe iratuiran pe iruindang-uindangan yang be irlakui. 

B. Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Yuidi 

Se itiawan 

Pe ingaruih 

Pornografi di 

Me idia Sosial 

Te irhadap 

Ke iuituihan 

Ruimah Tangga 

Me imbahas 

me inge inai 

dampak/pe ingar

uih pornografi 

di sosial me idia 

1.Fokuis pe ine ilitian 

dari Yuidi Se itiawan 

ialah pada 

pe ingaruih 

pornografi disosial 

me idia te irhadap 

ruimah tangga, 

seidangkan yang 

saya te iliti be irfokuis 

pada uipaya 

pe ine igakan huikuim 

te irhadap pe inyalah 

guinaan me idia 

sosial yang be irisi 
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konte in pornografi. 

2. Lokasi Pe ine ilian 

Yuidi Se itiawan di 

De isa Tri Tuinggal 

Jaya Ke icamatan 

Pe inawartama 

Kabuipate in Tuilang 

Bawang, 

seidangkan Lokasi 

pe ine ilitian saya di 

Kota Pe ikanbarui 

dan Pe inguimpuilan 

Informasi di 

Ke ipolisian Re isort 

Kota Pe ikanbarui 

2 Ayui Anita 

Sari 

Tinjauian 

Yuiridis 

Te irhadap 

De ilik 

Pornografi 

Me ilaluii 

Jeijaring 

Sosial/Inte irne it 

Pe irsamaannya 

sama-sama 

me imbahas 

te intang 

pornografi di 

sosial me idia 

1.Jeinis pe ine ilitian 

yang diguinakan 

Ayui Anita Sari 

ialah Normatif, 

Se idangkan yang 

saya guinakan ialah 

Sosiologis. 

2.Lokasi Pe ine ilitian 

Ayui Anita Sari di 

Pe ingadilan Ne ige iri 

Suingguiminasa, 

seidangkan Lokasi 

pe ine ilitian saya di 

Kota Pe ikanbarui 

dan Pe inguimpuilan 

Informasi di 
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Ke ipolisian Re isort 

Kota Pe ikanbarui. 

3.Fokuis Pe ine ilitian 

Ayui Anita Sari 

ialah me inge inai 

de ilik pornografi 

dan  pe ine ite ipan 

puituisan hakimnya, 

saya te iliti be irfokuis 

pada uipaya 

pe ime irintah dalam 

me ilakuikan 

pe ine igakan huikuim 

te irhadap 

pe inyalahguinaan 

sosial me idia 

seibagai sarana 

konte in pornografi 

di kota Pe ikanbarui. 

3 Muitmainna

h 

Tinjauian 

Yuiridis 

Te irhadap 

Tindak Pidana 

Pe inye ibaran 

Konte in 

Pornografi 

Pe irsamaan-

nya yaitui 

me imbahas 

pornografi 

yang te irdapat 

disosial 

me idia 

1.Jeinis pe ine ilitian 

Muitmainnah ialah 

normatif,se idangkan 

saya ialah 

sosiologis. 

2.Aspe ik yang 

dite iliti ole ih  

Muitmainnah 

adalah me inge inai 

tindak pidana 

pe inye ibaran konte in 

pornografi dan 
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me imbahas te intang 

puituisan 

hakimnya,Se idangk

an Aspe ik yang 

saya guinakan ialah 

dari aspe ik 

pe ine igakan huikuim 

te irhadap 

pe inyalahguinaan 

sosial me idia yang 

me injadi sarana 

konte in pornografi. 

3.Lokasi Pe ine ilitian 

muitnai di 

Pe ingadilan Ne ige iri 

Ambon,se idangkan 

Lokasi pe ine ilitian 

saya di Kota 

Pe ikanbarui dan 

Pe inguimpuilan 

Informasi di 

Ke ipolisian Re isort 

Kota Pe ikanbarui. 

4.Fokuis Pe ine ilitian 

Muitmainnah ialah 

pada puituisan 

hakim yang suidah 

dite itapkan te irhadap 

kasuis peinye ibaran 

pornografi, 

seidangkan yang 



44 

 

 

saya te iliti adalah 

focuis pada 

pe ine igakan huikuim 

te irhadap 

pe inyalahguinaan 

sosial me idia 

seibagai sarana 

konte in pornografi 

di kota Pe ikanbarui. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ine ilitian yang diguinakan adalah pe ine ilitian Huikuim 

Sosiologis. Pe ine ilitian ini te irmasuik yuiridis e impiris se ibab peinuilis juiga 

haruis me inggali data lapangan. Be igitui puila de ingan tuintuitan dari kampuis 

yang hanya se ibatas me imbe intuirkan antara Das Sollein dan Das Se iin, 

artinya bagaimana ide ialitas de ingan re ialitas. Pe ine ilitian ini me ingguinakan 

pe ine ilitian yang be irsifat de iskriptif, yaitui de ingan me imaparkan de ingan je ilas 

te intang hasil pe ine ilitian yang pe inuilis dapatkan di lapangan tentang 

penegakan hukum terhadap penyalahgunaan aplikasi media sosial sebagai 

sarana konten pornografi. 

Jeinis pe ine ilitian ini me ingguinakan me itode i kuialitatif yang 

me imbuituihkan Popuilasi dan Sampe il karna je inis pe ine ilitian ini me ine ikankan 

pada aspeik peimahaman suiatui norma huikuim yang te irdapat di dalam 

pe iruindang-uindangan se irta norma-norma yang hiduip dan be irke imbang di 

masyarakat. Pe ine ilitian kuialitatif me ingguinakan lingkuingan yang me injadi 

pe ine ilitiannya seibagai suimbe ir data. Maksuidnya adalah data dan informasi 

lapangan ditarik makna dan konse ipnya me ilaluii pe imaparan de iskriptif 

analitik tanpa haruis me ingguinakan angka, seibab le ibih me inguitamakan 

proseis te irjadinya suiatui pe iristiwa dalam situiasi yang alami seperti 

melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pe inde ikatan pe ine ilitian yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah 

Huikuim Eimpiris yaitui pe ine ilitian yang me ininjaui fuingsi dari suiatui huikuim 

ataui atuiran dalam hal pe ine irapannya di ruiang lingkuip masyarakat. Me itode i 

pe ine ilitian ini dise ibuit juiga de ingan pe ine ilitian huikuim sosiologis, me itode i 

dalam pe ine ilitian ini juiga dilakuikan pe ine ilitian be irkaitan de ingan orang 

dalam me injalani suiatui huibuingan dalam ke ihiduipan yang be irkaitan de ingan 

orang lainnya ataui masyarakat. Se ihingga keinyataan yang diambil dalam 

suiatui masyarakat, badan huikuim ataui badan pe ime irintahan.  

C. Lokasi Penelitian 

Adapuin lokasi pe ine ilitian yang di jadikan pe ine iliti uintuik pe ine ilitian 

ini yaitui di Satuian Re iseirsei dan Kriminal Ke ipolisian Re isort Kota  

Pe ikanbarui di Jln. Je ind. Ahmad Yani No. 11, Sago, Ke ic. Se inape ilan, Kota 

Pe ikanbarui, Riaui, 28151, dikare inakan adanya 4 kasuis peinangkapan 

pe inyalaguinaan sosial me idia yang dijadikan se ibagai sarana konte in 

pornografi di Kota Pe ikanbarui. 

D. Populasi dan Sampel 

a. Popuilasi 

Popuilasi adalah ke iseiluiruihan e ile ime in, ataui uinit e ile ime inte ir, ataui 

uinit pe ine ilitian, ataui uinit analisis yang me imiliki karakte iristik te irte intui 

yang dijadikan se ibagai obje ik pe ine ilitian, popuilasi adalah wilayah 

ge ine iralisasi yang te irdiri atas obje ik/suibje ik yang me impuinyai kuialitas 
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dan karakte iristik te irte intui yang dite intuikan ole ih pe ine iliti uintuik di 

pe ilajari dan ke imuidian di tarik ke isimpuilannya.
36

 Dalam pe ine ilitian ini 

yang me injadi popuilasi dalam pe ine ilitian ini adalah Satuian Re ise irsei dan 

Kriminal Ke ipolisian Re isort Kota  Pe ikanbaru dan pihak lainnya 

berjumlah 7 populasii . 

b. Sampel 

Sampel adalah jumlah responden penelitian yang telah 

ditetapkan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Re isponde in adalah 

pihak yang dijadikan se ibagai sampe il dalam pe ine ilitian. Pe iran 

re isponde in dalam se ibuiah pe ine ilitian adalah uintuik me ine intuikan 

tanggapan dan informasi te irkait data yang dibuituihkan ole ih pe ine iliti, 

baik se icara langsuing mauipuin tidak langsuing. Sampe il yang diambil 

dalam pe ine ilitian ini adalah 5 sampel yang te ilah dite itapkan pe ine iliti 

dalam me ilaksanakan pe ine ilitian. 

Tabel III.I 

Populasi dan Sampel 

No Re isponde in Popuilasi Sampe il Pe irseintasei 

1. Basuibnit Re iskrim 

Polre ista Pe ikanbarui 

1 Orang 1 Orang 100% 

2. Kasuibnit Re iskrim 

Polre ista Pe ikanbarui 

1 Orang 1 Orang  100% 

                                                             
36

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), h.121. 
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3. 

 

 

4. 

Pe inyidik Pe imbantui 

Re iskrim Polre ista 

Pe ikanbarui 

Pe ilakui Pe inyalahguinaan 

Me idia Sosial 

1 Orang 

 

 

4 Orang 

1 Orang 

 

 

2 Orang 

100% 

 

 

50% 

 Juimlah  7 Orang 2 Orang  

Suimbe ir: Olahan Data Tahuin 2023 

E. Jenis dan Sumber data 

Adapuin je inis dan suimbe ir data yang diguinakan ole ih pe ine iliti yaitui: 

1. Data Prime ir, Suimbe ir data yang dipe irole ih seicara langsuing dari Satuian 

Re iseirsei dan Kriminal Ke ipolisian Re isort Kota  Pe ikanbarui. Uintuik 

me indapatkan data prime ir me itode i yang diguinakan adalah me itode i 

pe ine ilitian huikuim e impiris yaitui pe ine ilitian me inge inai proseis 

pe ilaksanaan huikuim dalam masyarakat, artinya pe inuilis me ilakuikan 

analisa te intang ke ite intuian-ke ite intuian huikuim yang be irke inan de ingan 

aspeik peine igakan huikuim te irhadap pe inyalahguinaan sosial me idia 

seibagai sarana konte in pornografi be irdasarkan Uindang-Uindang Nomor 

44 Tahuin 2008 Te intang Pornografi. 

2. Data Se ikuinde ir yaitui data yang di pe irole ih dari dokuime in-dokuime in, 

juirnal, buikui re ife ire insi, dan lite iratuir-lite iratuir yang ada huibuingannya 

de ingan pe ine ilitian. 
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3. Data Te irsie ir yaitui data pe inuinjang dari data prime ir dan seikuinde ir yang 

dipe irole ih me ilaluii kamuis, e insiklope idia kamuis huikuim, kamuis bahasa 

inggris dan se ibagainya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Te iknik pe inguimpuilan data yang diguinakan yaitui de ingan me ilakuikan 

pe ingamatan langsuing ke i lapangan dan yang me injadi obje ik pe ine ilitian. Maka 

dari itui uintuik me impe irole ih data yang di pe irluikan, pe ine iliti me ingguinakan 

te iknik pe inguimpuilan data seibagai be irikuit : 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah salah satui cara yang se ile iktif dalam 

me ingamati fe inome ina yang te irjadi dalam seibuiah pe irmasalahan dalam 

pe ine ilitian. Obse irvasi me iruipakan cara yang siste imatik dan se ile iktif 

dalam me ingamati suiatui fe inome ina se ihingga dapat me ilakuikan 

pe ingamatan se icara langsuing de ingan progre is yang ada. Seperti 

mengamati langsung fenomena permasalahan yang terjadi di media 

sosial tentang penyalaghunaannya itu sendiri. 

2. Wawancara 

Wawancara me iruipakan me itode i pe inguimpuilan data de ingan 

proseis tanya jawab langsuing ke ipada reisponde in ataui me itode i 

pe inguimpuilan data me ilaluii tanya jawab se icara langsuing de ingan orang 

yang be irsangkuitan. Wawancara me iruipakan suiatui be intuik komuinikasi 

ve irbal se imacam pe ircakapan yang be irtuijuian me impe irole ih informasi. 

Wawancara dilakuikan de ingan maksuid uintuik me indapatkan informasi 
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yang re ile ivan me inge inai pe ine igakan huikuim te irhadap pe inyalahguinaan 

aplikasi me idia sosial yang dijadikan sarana konte in pornografi.   

3. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah suiatui ke igiatan me inguimpuilkan data 

te irtuilis yang me inganduing pe inje ilasan dan ke ite irangan se irta pe imikiran 

te intang fe inome ina yang masih aktuial dan se isuiai de ingan masalah 

pe ine ilitian. Dokuime intasi adalah cara me indapatkan data de ingan 

me impe ilajari dan me incatat buikui-buikui dan hal-hal yang te irkait de ingan 

pe ine ilitian uintuik dimanfaatkan dalam me inganalisis dan uintuik 

me imahami bagaimana pe ine igakan huikuim yang dilakuikan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam pe ine ilitian ini me ingguinakan me itode i analisis 

de iskriptif kuialitatif. Data yang didapat ole ih pe inuilis dilapangan se ibagai 

bahan prime ir disuisuin, digambarkan dan diuiraikan seicara siste imatis, logis, 

e ife isie in dan juiga e ife iktif. Se ite ilah itui pe inuilis akan me incoba 

me imbe intuirkannya ataui me ingkaji de ingan ide ialitanya seihingga nanti akan 

te irjadi prose is diale iktika ataui me incari ke ibeinaran buikan hanya te irje ibak 

dalam fe inome inologi atauipuin satui pe irspeiktif saja. Pe inuilis me incoba 

me inganalisis data de ingan tidak hanya me ingguinakan suibje iktitas dari 

pe inuilis dalam kata lain pe inuilis be iruisaha me inganalisis se icara objeiktif. 

Se ibab pada kaidah dasar pe ine ilitian ilmiah me ingharuiskan agar pe inuilis 

be iruisaha me ine igakkan obje iktivitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih pe ine iliti te intang 

pe ine igakan huikuim te irhadap pe inyalahguinaan aplikasi me idia sosial se ibagai 

sarana konte in pornografi  di wilayah huikuim Polre ista Pe ikanbarui, maka dapat 

diambil ke isimpuilan se ibagai be irikuit:  

1. Bahwa penyalahgunaan aplikasi media sosial sebagai sarana konten 

pornografi marak dilakukan oleh orang-orang yang tidak 

bertanggungjawab sehingga oleh karena itu perbuatan yang dilakukannya 

tidak sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang ada sehingga 

karena itu dilakukanlah yang namanya penegekan hukum oleh pihak 

penegak hukum yang berwenang dalam perkara ini. 

2. Dalam pe ine igakan huikuim te irhadap konte in pornografi ini juiga 

me indapatkan hambatan/ke indala dimana suilitnya uintuik me indapatkan 

informasi te irhadap peilakui pornografi ini. Ini dikare ikan  kareina antar 

pe ilakui juiga hanya be irhuibuingan hanya me ilaluii me idia sosial saja dalam 

me injalankan aksinya ini dan juga faktor masyarakat yang masih tabu dan 

acuh ini juga yang membuat persoalan ini terus berlarut. Se ihingga 

be irdasarkan faktor pe inghambat te irseibuit, pe ine igakan huikuim yang 

dilakuikan ole ih Ke ipolisian Re isor Kota Pe ikanbarui te irhadap 

pe inyalahguinaan aplikasi me idia sosial se ibagai sarana konte in pornografi ini 
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me injadi te irke indala dan tidak dapat te irlaksanakan de ingan se ibagaimana 

seime istinya. 

B. Saran 

Be irdasarkan ke isimpuilan diatas, maka pe ine iliti me imbe irikan saran 

ke ipada Ke ipolisian Re isor Kota Pe ikanbarui se ilakui pe ine igak huikuim di wilayah 

Kota Pe ikanbarui te irkait pe irmasalahan te intang pe inyakahguinaan aplikasi me idia 

sosial se ibagai sarana konte in pornografi, diantaranya: 

1. Diharapkan agar Ke ipolisian Re isor Kota Pe ikanbarui le ibih maksimal dan 

me iningkatkan pe ine igakan huikuim te irhadap peinyalahguinaan aplikasi me idia 

sosial yang dijadikan sarana konte in pornografi ole ih pihak-pihak yang 

tidak be irtangguingjawab, te iruitama se ipe irti haruis beirinovasi te irhadap 

ke imajuian dibidang te iknologi dan informasi pada zaman saat ini. 

2. Suipaya me iningkatkan fasilitas dibagian IT uintuik me imu idahkan dalam 

pe ilacakan/me incari informasi dari pe ilakui pe inyalahguinaan me idia sosial 

seibagai sarana konte in pornografi dalam uipaya me ine igakkan huikuim dan 

me iningkatkan ke irjasama de ingan pihak lainnya dalam me ine igakkan huikuim. 
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